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Galley adalah dapur yang berada dalam sebuah pesawat penumpang kabin yang 
bertujuan untuk menunjang pelayanan pada penumpang pesawat selama 
penerbangan dari mulai pesawat lepas landas sampai denga pesawat mendarat. 
Perancangan Galley yang modular merupakan salah satu cara untuk menjawab 
permasalahan pada saat konfigurasi atau kustomisasi Galley. Rancangan 
pendekatan yang membagi sistem menjadi bagian yang lebih kecil yang disebut 
modul, yang dapat secara independen yang kemudian digunakan di sistem yang 
berbeda. Sebuah sistem modular dapat ditandai dengan fungsional partisi ke 
dalam diskrit terukur , modul dapat digunakan kembali , antarmuka modul 
didefiniskan dengan baik, penelitian ini menggambarkan metode yang efektif 
untuk mendukung desainer yang belum berpengalaman untuk menganalisis. Pada 
penelitian ini perancangan desain menggunakan metode Contact and Channel 
Model.  
Pendekatan model C&CM menggunakan dua elemen dasar yaitu, Working 
Surface Pairs (WSP) dan Channel and Support Structures (CSS).Perancangan 
konsep Galley ini diawali dengan pengumpulan data tentang dimensi dan 
spesifikasi Galley N245. Setelah didapatkan data awal tentang dimensi dan 
spesifikasi awal tersebut, kemudian dilanjutkan dengan melakukan klasifikasi 
fungsi, Empat sub-fungsi yang berbeda termasuk fungsi dasar, fungsi tambahan, 
fungsi khusus, dan fungsi adaptif. Kemudian dilanjutkan dekomposisi produk 
untuk mengidentifikasi kebutuhan yang berbeda atau fungsionalitas.. Setelah 
interaksi telah dihitung, pengelompokan (clustering) elemen ke dalam chunk. 
Keluaran akhir dari penelitian ini adalan rancangan galley yang modular beserta 
spesifikasinya yang meliputi skema produk, pengelompokan elemen, dan 
identifikasi interaksi komponen. 






PT Dirgantara Indonesia continues to develop new products to meet the needs of 
the participating airlines. One of the important aspects in the development of 
security and comfort factor is the aircraft for passengers. In the design of the 
aircraft N245 PT Dirgantara Indonesia through the division of the design center 
focus on some part of the aircraft facilities including the kitchen an airplane or 
commonly called with Galley. 
Design Galley modular which is one of the way to answer the problem on while 
configuration or customization Galley. The design of the approach that divides 
the system into smaller sections called modules that can be independently and 
then used in a different system. A modular system can be marked with the 
functional partitions into discrete measured , the module can be used to return , 
in the module interface explain with good, this research illustrate effective method 
to support the designers who have not experienced to analyze. This research on 
designing the use the Contact method and Channel Model. 
The approach model C&CM using two basic elements namely, Working Surface 
Pairs (WSP) and Channel and Support Structures (CSS).The design concept of 
this Galley begin with the collection of data about the dimensions and 
specifications of the Galley N245. After the obtained preliminary data about the 
dimensions and specifications of the beginning, then continued with the 
classification of the function of the four sub-a different function including basic 
function, additional functions, a special function and adaptive function. Then 
continued decompositions products to identify the needs of different or 
functionality.. After the interaction has been calculated, grouping (clustering) 
elements into the chunk. The final output of this research is the design of the galley 
with modular specification that includes the product scheme, grouping elements, 
and the identification of the interaction of the components 
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Chunk : Kumpulan bangunan fisik. 
Modular : Membagi sistem menjadi bagian-bagian kecil (modul) 
yang dapat mandiri dibuat dan kemudian digunakan 
dalam sistem yang berbeda untuk mengarahkan beberapa 
fungsi.  
Integral  : Elemen fungsional diimplementasikan dalam suatu 
produk oleh beberapa chunks 
Elemen : Bagian-bagian produk (part), komponen, dan sub-rakitan. 
Spasial : Sebuah interaksi untuk mengidentifikasi kebutuhan 




Lampiran A ................................................................................................................... 72 
Lampiran B ................................................................................................................... 74 
Lampiran C  .................................................................................................................. 77 





BAB I PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang 
 
PT DI didirikan dengan tujuan untuk melakukan usaha di bidang 
perhubungan, komunikasi, pertahanan dan keamanan dalam bentuk industri dan 
perdagangan produk dan jasa serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya 
Perseroan untuk menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan 
berdaya saing kuat untuk mendapatkan/mengejar keuntungan guna meningkatkan 
nilai Perseroan dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. Kegiatan 
usaha utama adalah memproduksi, memasarkan, menjual dan mendistribusikan 
hasil produksi industri kedirgantaraan dan pertahanan & keamanan berupa 
pesawat terbang dan helikopter, komponen pesawat terbang, pemeliharaan dan 
modifikasi pesawat terbang, sistem persenjataan dan jasa teknologi. 
Adanya peningkatan kebutuhan Industri pesawat terbang ditanggapi 
positif oleh industry pesawat terbang di indoneisa. PT. Dirgantara Indonesia 
adalah sebuah perusahaan yang memiliki tujuan pada bidang perhubungan, 
komunikasi, pertahanan dan keamanan dalam bentuk industri dan perdagangan 
produk dan jasa serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya Perseroan untuk 
menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat 
untuk mendapatkan / mengejar keuntungan guna meningkatkan nilai Perseroan 
dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan terbatas (bumn.go.id). Bersaing 
dengan perusahaan manufaktur pesawat yang lain PT. Dirgantara Indonesia 
mengembangkan konsep pesawat baru. Pada tahun 2016 mendatang, PT. 
Dirgantara Indonesia akan mengembangkan pesawat CN-235 yang sudah selesai 
pada bulan November 2015. Penamaan untuk pengembangan pesawat CN-235 
adalah pesawat N-245, pesawat N-245 ini memiliki kemiripan dengan CN-235. 
Namun, yang membedakan dari CN-235 adalah fungsi utama dari pesawat yang 
tidak lagi multifungsi sebagai pesawat militer, kargo dan sipil, Pesawat N-245 ini 













NC212 26 16.2 6.3 20.28 
CN235 30 21.4 8.18 25.81 
CN295 70 24.5 8.6 25.81 
N250 70 26.3 8.57 28 
N219 19 16.49 6.18 19.5 
Tabel I. 1 Ukuran Jensi Pesawat PT.Dirgantara Indonesia 
Agar mampu bersaing dengan manufaktur pesawat yang lain PT. Dirgantara 
Indonesia harus mampu memenuhi kebutuhan maskapai pesawat. Salah satu aspek 
yang penting adalah faktor keamanan dan kenyamanan pesawat bagi penumpang. 
Dalam perancangan pesawat N245 PT Dirgantara Indonesia melalui divisi desain 
center memfokuskan pada beberapa bagian fasilitas pesawat termasuk dapur 
pesawat atau yang biasa disebut dengan Galley. Galley adalah dapur yang berada 
dalam sebuah pesawat penumpang kabin yang bertujuan untuk menunjang 
pelayanan pada penumpang pesawat selama penerbangan dari mulai pesawat 
lepas landas sampai denga pesawat mendarat.Pengembangan dapur pesawat 
menjadi salah satu bahan diskusi utama dalam tahap perancangannya. Ada 
beberapa fitur Galley yang digunakan untuk penyajian hidangan maupun untuk 
penyimpanan makanan diantaranya oven, trolley, storage, coffee maker, water 
boiler. Masing-masing fitur dalam galley memiliki dimensi atau ukuran yang 

















Luasan yang didapatkan untuk galley bukanlah luasan yang besar. Terbatasnya 
luasan galley pada pesawat N245 dengan kapasitas penumpang berjumlah 50 
orang membuat fitur-fitur yang akan digunakan juga terbatas sehingga ada 
beberapa fitur yang harus dihilangkan dari galley. Hilangnya suatu fitur dalam 
galley akan mengurangi performansi dari galley itu sendiri. Oleh karena itu 
dibutuhkan sebuah analisis desain yang dapat membuat semua fitur masuk ke 
dalam komponen galley untuk menghasilkan performansi yang baik untuk 
pesawat secara keseluruhan. 
 
Badan pesawat yang kecil dan terbatasnya ruang didalamnya, membuat sajian 
menu makanan yang bisa diangkut kedalamnya terbatas. Maka dari itu konsep 
modular sangatlah diperlukan dengan berbagai pertimbangan yang diberikan oleh 
produsen peralatan dan perlengkapan pesawat dan maskapai penerbangan,konsep 
Gambar I. 1 Galley existing 
Gambar I. 2 Dimensi Fuselage N245 
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modular mempermudah untuk perubahan konfigurasi Galley.Oleh karena itu 
dibutuhkan sebuah rancangan desain galley yang modular yang dapat membuat 
semua fitur berada di dalam komponen galley untuk menghasilkan performansi 
yang baik untuk pesawat secara keseluruhan. Dan juga desain modular memiliki 
tujuan bahwa produk didesain mengikuti suatu modul atau proses dimana modul 
atau proses tersebut memungkinkan untuk dilakukannya kustomisasi dan 
mempermudah dalam proses konfigurasi Galley
 
Gambar I. 3 Galley Modules Concept 
I.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, perumusan 
masalah pada penelitian ini adalah berikut ini : 
1. Bagaimana rancangan Galley Pesawat N245 yang modular menggunakan 
analisis integrasi dekomposisi produk Contact and Channel Model? 
I.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Merancang Galley Pesawat N245 yang modular menggunakan analisis 
integrasi dekomposisi produk dan Contact and Channel Model. 
I.4 Batasan Masalah 
Penelitian ini memiliki batasan sehingga peniliti akan lebih fokus dan sesuai 
dengan tujuan penelitian. Batasan ruang lingkup penelitian adalah data-data 
yang diambil. Adapun batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini hanya dilakukan pada ruang lingkup Divisi Design Center PT 
Dirgantara Indonesia untuk area Galley pesawat N245. 
2. Analisis yang dilakukan hanya menggunakan aktifitas penggunaan galley saat 
Pre-Flight. 
3. Penelitian ini hanya mengungkap dan memecahkan masalah pada tahap 
arsitektur produk modular galley N245 menggunakan contact & channel 
model. 
4. Penelitian ini tidak sampai dengan tahap prototyping. 
5. Analisis ekonomis tidak dilakukan. 
 
I.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mampu mengaplikasikan ilmu mengenai perancangan produk, analisis etetika 
dan ergonomi produk dalam menyelsaikan penelitian ini. 
2. Perusahaan mengetahui kelebihan dan kekurangan terhadap desain Galley dari 
konsep yang sudah ada sebelumnya.  
3. Perusahaan dapat mengimplementasikan usulan rancangan konsep desain 
galley. 
4. Memberikan referensi bagi pemilik perusahaan dalam perancangan design 




I.6 Sistematika Penulisan  
Penelitian ini diuraikan dengan sistematika penulisan sebagai berikut:  
Bab I Latar Belakang 
 Pada bab ini berisi uraian mengenai latar belakang permasalahan yang 
kerap terjadi pada Galley pesawat. Selain itu terdapat perumusan 
masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II Landasan Teori 
Pada bab ini berisi literatur yang relevan dengan permasalahan yang 
diteliti. Bab ini  membahas hubungan antar konsep yang menjadi 
kajian penelitian dan uraian kontribusi penelitian. 
Bab III Metodologi Penelitian 
Pada bab ini dijelaskan langkah-langkah penelitian secara rinci yang 
meliputi tahap mengidentifikasi masalah, mengembangkan model 
penelitian, merancang pengumpulan dan pengolahan data, dan 
merancang analisis pengolahan data. 
Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Pada bab ini ditampilkan dan dijelaskan mengenai data umum 
perusahaan dan data lainnya yang dikumpulkan melalui berbagai 
proses seperti observasi dan data dari perusahaan. Data yang telah 
dikumpulkan kemudian diolah menggunakan tahapan pengolahan 
sesuai dengan yang telah dijabarkan pada Bab III. 
Bab V Analisis  
Pada bab ini akan dilakukan analisis terhadap Galley dari konsep 
pesawat sejenis sehingga memberikan kondisi dan solusi yang lebih 
baik untuk perusahaan. 
Bab VI Kesimpulan dan Saran 
Pada bab ini akan ditampilkan kesimpulan dari hasil penelitian ini 





BAB II LANDASAN TEORI 
 
II.1 Galley 
Galley adalah dapur yang berada dalam sebuah pesawat penumpang kabin 
yang bertujuan untuk menunjang pelayanan pada penumpang pesawat selama 
penerbangan dari mulai pesawat lepas landas sampai denga pesawat 
mendarat.Berikut ini yang termasuk bagian dari komponen Galley: 
Tabel II. 1 Komponen Galley 
Komponen Galley 
Jenis Komponen Jumlah  
Trolley 1 
 








Hot Jugs 1 
 
Hot Cups 1 
 














Galley harus dirancang untuk kemudahan kru penerbangan (pramugari) dalam 
melaksanakan tugasnya selama penerbangan, selain itu Galley perlu dirancang 
modular agar memudahkan dalam proses bongkar pasang, perawatan dan 
penggunaan. 
 
II.2 Modularity Product Design 
Modularity product design adalah suatu konsep product design 
yang  berkaitan erat dengan pendekatan mass customization dan strategi 
postponement. Modular product design memiliki pengertian 
mengembangkan suatu produk dengan cara membagi produk tersebut 
menjadi beberapa komponen atau modul yang saling independent. Hal ini 
dimaksudkan agar komponen-komponen tersebut dapat dirakit atau 
digabungkan dengan berbagai cara untuk menghasilkan beberapa variasi 
produk yang berbeda satu sama lainnya. Suatu produk dapat dikatakan 
modular tegantung pada kesamaan fungsi dan desain fisik. Komponen-
komponen yang memiliki kesamaan dalam fungsi dan desain fisik ini biasa 
disebut sebagai common component. 
Ulrich mengatakan bahwa modularity design dapat meningkatkan variasi dari 
produk namun dilain sisi juga mengakibatkan delivery time menjadi lebih 
pendek. Selain itu modularity product design juga memiliki keuntungan 
dalam menurunkan cost. Dalam product development, modularity product 
design dapat dilakukan di berbagai level produk yakni : 
1. Component Level 
2. Module Level 
3. Subsystem Level 




 Gambar II. 1 Kerangka Modular 
II.2.1 Kerangka Modular 
Kerangka modularisasi seperti yang diusulkan dalam makalah ini dapat dilihat 
dalam gambar, di mana variabel yang berbeda atau faktor yang ditampilkan. 
Tahap awal modularisasi adalah dekomposisi produk untuk mengidentifikasi 














Proses dekomposisi ini membantu dalam memetakan hubungan antara fungsi 
interim produk dan komponen fisik .Proses Dekomposisi komponennya diurutkan 
keluar untuk membentuk modul kandidat dan untuk memenuhi tujuan desain 
modularisasi. Modul ini dibentuk berdasarkan keandalan, kemudahan 
penggunaan, pengembangan dan perakitan biaya, dll Perlu dicatat dalam fase ini 
berapa banyak modul terbentuk untuk produk tertentu atau keluarga produk. 
Jumlah dan ukuran dari modul yang dikembangkan terutama tergantung pada 




II.2.2 Pengembangan Desain Produk Modular 
Dalam era kustomisasi hari ini, perusahaan-perusahaan tidak dapat fokus pada 
strategi produksi massal, melainkan menyediakan produk, yang lebih baik 
disesuaikan dengan estetika dan fungsional preferensi pelanggan secara individu 
'(Piller, 2007; Franke dan Schreier, 2008). Untuk memenuhi persyaratan 
kustomisasi massal, perusahaan-perusahaan perlu mempertimbangkan beberapa 
strategi pembangunan seperti modularitas, keluarga produk, platform, 
standardisasi, dll (Karandikar dan Nidamarthi, 2007;. Antonio et al, 2007; Zakaria 
dan Yassine, 2008). Semua strategi ini perlu dilaksanakan sesuai dengan tujuan 
dan sasaran dari perusahaan-perusahaan individu berdasarkan kebutuhan 
pelanggan, kompleksitas produksi dan volume. Perusahaan-perusahaan individu 
mungkin mengadopsi dan menerapkan strategi satu atau beberapa strategi sesuai 
dengan kebutuhan pasar mereka(Reiner, n.d., 1987). Konsep generik produk 
modular adalah untuk menciptakan berbagai produk yang merupakan konsep 
kunci dari kustomisasi. Pengembangan berbagai produk memicu kompleksitas 
lebih tinggi di lini produksi dan karena itu perlu dikelola secara efisien 
(Scavardaetal., 2010). Dalam rangka meminimalkan kompleksitas dan untuk 
mencapai keuntungan dari strategi produksi massal, penting untuk Customizer 
untuk mengembangkan produk modular (Blecker, Abdelkafi, Kreutler, & Kaluza, 
1993).Dalam produk modular, berbagai produk dapat dikelola dengan biaya yang 
relatif rendah dengan merakit varian dari kombinasi yang berbeda dari modul 
standar (Ulrich dan Eppinger, 2000; Salvador, 2007). Biaya modularitas dapat 
dikurangi lebih lanjut jika ada kemungkinan untuk menawarkan sejumlah besar 
produk individu hanya menggunakan beberapa modul umum atau standar atau 
sub-assemblies. Efisien dan baik-dirumuskan arsitektur produk modular dapat 
memenuhi proses kustomisasi tinggi (Mikkola, 2007) . 
II.3 Contact and Channel Model  
Contact and Channel Model (C&CM) adalah model desain dasar yang telah 
dikembangkan oleh  Institue of Product Development (IPEK).  Produk teknis 
ini telah dimodelkan secara konvensional dengan geometri yang telah 
terdefinisi didalam sub-sistem. Pendekatan model C&CM menggunakan dua 
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elemen dasar yaitu, Working Surface Pairs (WSP) dan Channel and Support 
Structures (CSS). Kedua hal itu dapat diterjemahan kedalam hal berikut: 
1. Working Surface Pairs (WSP) adalah pasangan antarmuka antara 
komponen dengan komponen lain atau antara komponen dengan 
lingkungan.  
2. Channel and Support Structures (CSSs) adalah kompoen fisik atau volume 
dari cairan, gas, atau ruang yang terhubung secara langsung denga WSPs. 
 
II.3.1 Klasifikasi Fungsi 
Analisis integrasi aritektur modular dari sistem dalam tahap awal 
pengembangan produk sangat terkait dengan analisis fungsional. Empat 
sub-fungsi yang berbeda termasuk fungsi dasar, fungsi tambahan, fungsi 








Gambar II. 2 Klasifikasi fungsional dalam sistematis produk modular 
 
 Fungsi dasar adalah fungsi fundamental yang harus dimiliki dalam sebuah 
produk. Sebuah system teknis selalu berisi jenis fungsi ini 
 Fungsi tambahan diperlukan dalam produk yang digunakan untuk 
menghubungkan berbagai komponen 
 Fungsi khusus yang spesifik merupakan hubungan sub-fungsi yang tidak 
harus terulang dalam fungsi keseluruhan 
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 Fungsi adaptif merupakan fungsi penting untuk beradaptasi dengan produk 
lainnya 
Dua jenis fungsi yang harus terkandung dalam produk adalah fungsi dasar 
dan fungsi tambahan. Sebuah fungsi dasar melakukan yang diperlukan 
sub-fungsi untuk produk yang berhubungan dengan fungsi dasar lain untuk 
menyelesaikan seluruh fungsi. Hipotesis untuk pendekatan ini adalah 
untuk mensintesis arsitektur produk dengan mempertimbangkan fungsi 
dasar dan hubungannya. Setelah arsitektur produk ditemukan, komponen 
yang melakukan fungsi dasar akan terhubung oleh fungsi tambahan. 
Artinya fungsi tambahan tidak menentukan arsitektur produk. 
II.3.2 Pendekaatan Modular 
Dua sub-tugas digunakan untuk membagi sistem ke dalam modul. Ketika 
mencoba untuk menyelesaikan tugas untuk disain baru pada langkah ini, 
biasanya muncul pertanyaan-pertanyaan dan kesulitan seperti berikut: 
 Karena hanya berupa hanya diilustrasikan dengan sketsa untuk fungsi 
dasar, semua interaksi fungsional tidak bisa lagi dikenali dengan jelas. 
Bagaimana interaksi dalam modul dimaksimalkan dan bagaimana 
interaksi di luar modul diminimalkan secara kuantitatif? 
 Apakah ada model representatif lain yang membantu desainer untuk 
memvisualisasikan geometri kasar dan interaksi fungsional secara 
bersamaan? 
 Tidak ada alat pendukung untuk menentukan arsitektur produk dalam 
kasus ada banyak aspek yang harus dipertimbangkan. 
Ini termasuk model representatif, integrasi analisis dan momenklatur. 
Sebuah matriks ketergantungan dan C&CM diterapkan untuk 
memecahkan masalah ini. C&CM digunakan analisis fungsional. Melalui 
C & CM, sistem elemen dimodelkan sebagai WSPs dan CSSs, di mana 
persepsi hardware dan pemahaman tentang interaksi fungsional yang 
terungkap pada suatu produk. Penentuan modul dapat direalisasikan 
dengan C&CM, evaluasi interaksi dan matriks. Akibatnya, tiga tugas lebih 
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akan ditambahkan dalam prosedur modularisasi dari pedoman seperti yang 
ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
(1) Setelah mengidentifikasi persyaratan dan kondisi yang mempengaruhi 
desain bentuk, sebuah arsitektur fungsi spesifik yang hanya berisi fungsi 
dasar yang dibutuhkan. Biasanya, arsitektur fungsi produk adalah 
kombinasi dari fungsi dasar dan produk tambahan. Dalam C&CM, fungsi 
dan interaksi mereka dimodelkan untuk CSSs dan WSPs. Sebuah sistem 
teknis yang kompleks biasanya terdiri dari banyak CSSs dan WSPs. Ini 
Membuat representasi sistem terorganisir. Untuk alasan itu, representasi 
lain diperlukan. Sebuah matriks ketergantungan atau matriks struktur 
desain cocok untuk kondisi ini. Matriks dependensi C&CM [CSS x CSS] 
adalah matriks diagonal yang berisi CSSs yang semuanya terdaftar di 
header matriks. CSSs selanjutnya dipetakan lain melalui WSPs ke dalam 
matriks untuk menggambarkan hubungannya. 
(2) Dalam pendekatan ini, matriks [CSS x CSS] dengan evaluasi interaksi 
(ICSS) adalah alat analisis integrasi utama. Interaksi dievaluasi dalam hal 
interaksi fungsional dan nilai-nilai kesesuaian aspek modular. Tingkat 
modularitas maka dapat lebih dihitung dengan matriks ini. Setelah melalui 
perhitungan,  CSSs dalam matriks ini terkelompok dan menghasilkan 
matriks dengan tingkat maksimum modularitas.  
Gambar II. 3 Perpanjangan proses modularisasi berdasarkan VDI 2223 
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(3) Dengan hasil ini, arsitektur produk modular optimal dapat dibangun dan 
divisualisasikan dalam C & CM nomenklatur. Poin-poin berikut yang 
harus dipertimbangkan: 
 Jumlah modul produk 
 Fungsi dalam setiap modul 
 Batas setiap modul dan interaksi dengan modul lain 
II.3 Analisis Integrasi Dekomposisi Produk 
Analisis integrasi dekomposisi desain produk adalah metodologi untuk 
analisis dekomposis desain produk. Teknik ini berguna untuk 
mengembangkan pemahaman tentang "rekayasa sistem" kebutuhan yang 
timbul karena interaksi yang kompleks antara komponen. Informasi ini dapat 
digunakan untuk mendefinisikan arsitektur produk dan tim pengembangan. 
Ini adalah praktek yang umum digunakan untuk memecahkan masalah yang 
kompleks  dengan terlebih dahulu memecahnya menjadi serangkaian masalah 
yang lebih kecil sehingga lebih mudah ditangani. Dalam pengembangan 
kompleks setiap rekayasa sistem atau produk, fungsi perangkat 
didekomposisi menjadi beberapa sub-fungsi sehingga tim dapat meneliti 
solusi untuk masing-masing dari potongan-potongan kecil.  
Ada dua alasan mengapa pendekatan ini menarik:  
1) penyederhanaan, masalah kecil yang umumnya sederhana untuk 
dipecahkan daripada sistem yang besar dan  
2) waktu, solusi untuk sub-masalah dapat diturunkan secara paralel. 
Metodologi ini dimulai dengan konsep produk dan hasil dari definisi 
potongan arsitektur dan / atau chunk  untuk desain detil.  
Langkah 1)  
Dekomposisi Sistem ke dalam Elemen: 
Jelaskan konsep produk dalam hal fungsional dan / atau fisik elemen yang 
mencapai fungsi produk. 
Langkah 2)  
Dokumentasi Interaksi antara Elemen:  
Mengidentifikasi interaksi yang mungkin terjadi antara fungsional dan 
elemen fisik.  
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Langkah 3)  
Kelompokan Elemen ke dalam Chunk: 
Cluster elemen ke dalam potongan berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh 
keseluruhan  strategi desain produk dari tim. potongan ini kemudian 
menentukan arsitektur produk dan struktur tim sistem. 
II.3.1 Dekompsisi Produk 
Dekomposisi dapat digambarkan sebagai proses produk atau sistem dibagi 
menjadi beberapa sub-komponen untuk menyederhanakan sistem dan 
mengurangi masalah dimensi. Dekomposisi dapat hirarkis atau 
nonhierarchical (kadang-kadang disebut dekomposisi jaringan). Dalam 
hirarki dekomposisi, sistem dapat dibagi menjadi sub-sistem atau modul. 
Modul-modul dibagi menjadi komponen yang lebih halus, oleh karena itu 
cocok jika dekomposisi adalah system yang jelas dan tidak ambigu. 
II.3.2 Interaksi Antar Elemen 
Deskripsi interaksi antara unsur-unsur dasarnya menangkap tingkat saat ini 
pengetahuan tentang desain. Tergantung pada keseimbangan antara fungsi 
dan unsur-unsur fisik, dan faktor-faktor lain seperti teknik dan strategi 
manufaktur, saat ini tingkat pengetahuan termasuk pemahaman dari kedua 
fungsi dan kendala pada elemen yang dipilih. Selanjutnya, sebagai 
pengetahuan tentang hubungan antar elemen, interaksi harus direvisi dan 
diperbarui.Untuk mengembangkan skema agar dapat mengidentifikasi 
dengan sistematis dan menggambarkan interaksi, orang bisa mulai dengan 
mempertimbangkan taksonomi interaksi. Berikut ini pertimbangan empat 
jenis penting menurut Pimmler dan Eppinger:  
1) asosiasi ruang fisik dan keselarasan,  
2) asosiasi pertukaran energi 
3) asosiasi pertukaran informasi 
4) asosiasi pertukaran bahan.  
Oleh karena itu keempat jenis interaksi generik tersebut dapat di identifikasi 





Tabel II. 2 Interaksi Komponen 
 
 
Oleh karena itu diperlukan dua langkah untuk mendokumentasikan interaksi: 
1) Mengidentifikasi jenis interaksi yang menggambarkan interaksi, dan 
2) Skor masing-masing jenis interaksi diidentifikasi untuk kekuatan relatif. 
Pimmler dan Eppinger menyarankan empat jenis, seperti terlihat pada 
tabel. Jenis dari interaksi yang penting akan bervariasi dari produk ke 
produk lain. Sebuah skema kuantifikasi memfasilitasi interaksi bobot 
relatif satu sama lain . Off-diagonal square di DSM yang diganti oleh 
Jumlah (koefisien coupling) misalnya, integer -2, -1,0,1, atau 2. Atau, 
Skema pembobotan bisa menjadi eksponensial bukannya linier. 
Pembobotan informasi dapat diperoleh dengan meninjau diagram 










Sebuah interaksi ruang fisik, mengidentifikasi kebutuhan untuk 
adjacency atau orientasi antara dua elemen 
Energi 
Sebuah interaksi energy, mengidentifikasi kebutuhan untuk energi 
mentransfer antara dua elemen. 
Informasi 
Sebuah interaksi informasi,  mengidentifikasi kebutuhan untuk 
informasi atau sinyal pertukaran antara dua elemen 
Bahan 
Sebuah interaksi bahan, mengidentifikasi kebutuhan untuk bahan 









Harus (+2) Kedekatan fisik diperlukan untuk aspek 
fungsionalitas 
Diinginkan (+1) Kedekatan fisik sangat bermanfaat tetapi tidak 
perlu untuk aspek fungsionalitas 
Biasa saja ( 0 )  Kedekatan fisik tidak mempengaruhi aspek 
fungsionalitas 
Tidak diinginkan (-1) Kedekatan fisik memberkan pengaruh buruk 
tetapi tidak menghalangi aspek fungsionalitas  
Merugikan (-2) Kedekatan fisik harus dicegah 
INFORMASI 
Harus (+2) Kedekatan fisik diperlukan untuk aspek fungsionalitas 
Diinginkan (+1) Kedekatan fisik sangat bermanfaat tetapi tidak perlu 
untuk aspek fungsionalitas 
Biasa saja ( 0 )  Kedekatan fisik tidak mempengaruhi aspek 
fungsionalitas 
Tidak diinginkan (-1) Kedekatan fisik memberkan pengaruh buruk tetapi 
tidak menghalangi aspek fungsionalitas  
Merugikan (-2) Kedekatan fisik harus dicegah 
ENERGI 
Harus (+2) Kedekatan fisik diperlukan untuk aspek fungsionalitas 
Diinginkan (+1) Kedekatan fisik sangat bermanfaat tetapi tidak perlu 
untuk aspek fungsionalitas 
Biasa saja ( 0 )  Kedekatan fisik tidak mempengaruhi aspek 
fungsionalitas 
Tidak diinginkan (-1) Kedekatan fisik memberkan pengaruh buruk tetapi 
tidak menghalangi aspek fungsionalitas  




II.4.3 Pengelompokan Elemen Kedalam Chunk 
Setelah interaksi telah dihitung, langkah selanjutnya adalah 
pengelompokan (clustering) elemen ke dalam chunk. Clustering dapat 
digunakan untuk mendefinisikan tidak hanya arsitektur fisik produk, tetapi 
juga pengembangan struktu produk. Hal ini dapat dilakukan hanya pada 
dasar interaksi itu sendiri, atau kriteria lain sebagai sumber daya yang 
dapat dianggap seperti strategi lini produk, perubahan teknologi, 
manufakturabilitas, serta kemampuan kompetensi inti, dan lain lain. 
Clustering dapat secara signifikan mempengaruhi kompleksitas koordinasi 
dari proses desain yang dihasilkan dari analisis ini. Interaksi 
didokumentasikan dalam langkah sebelumnya menjelaskan pada tingkat 
sistem, masalah desain dimana tim teknisi harus selesaikan. Oleh karena 
itu, kompleksitas koordinasi dapat dikurangi jika unsur-unsur yang 
berkerumun berinteraksi dan didominasi terjadi dalam potongan, bukan 
antara potongan. 
II.4.4 Identifikasi Cluster 
Analisis cluster berkaitan dengan pengelompokan benda-benda ke dalam 
kelompok yang sejenis berdasarkan beberapa fitur objek. telah diterapkan di 
banyak bidang, seperti biologi, reorganisasi data, obat-obatan, pengenalan 
pola, pengelompokan part dalam sistem, analisis aliran produksi, penelitian 
campuran ras, pemilihan tugas, rekayasa kontrol, dan sistem yang rumit. 
BAHAN 
Harus (+2) Kedekatan fisik diperlukan untuk aspek fungsionalitas 
Diinginkan (+1) Kedekatan fisik sangat bermanfaat tetapi tidak perlu 
untuk aspek fungsionalitas 




(-1) Kedekatan fisik memberkan pengaruh buruk tetapi 
tidak menghalangi aspek fungsionalitas  
Merugikan (-2) Kedekatan fisik harus dicegah 
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Clustering dari matriks biner skala besar membutuhkan upaya pertimbangan 
komputasi. Dalam beberapa kasus upaya ini hilang karena matriks tidak 
didekomposisi menjadi submatriks yang saling terpisahkan. Algoritma 
identifikasi klaster yang memiliki relatif rendah kompleksitas waktu 
komputasi dikembangkan. memungkinkan memeriksa keberadaan cluster 
dan menentukan Banyaknya cluster saling spearable. 
Algoritma dalam melakukan identifikasi cluster dapat dijelaskan kedalam enam 
langkah berikut ini: 
Langkah ke-0: Set jumlah iterasi k = 1 
Langkah ke-1: Pilih baris i dari kejadian matriks A(k) (di mana A(k) 
menunjukkan matriks A pada iterasi k) dan gambar garis hi 
horisontal melaluinya. 
Langkah ke-2: Untuk setiap entri 1 pada persimpangan dengan garis 
horizontal hi, gambar garis vj secara vertikal. 
Langkah ke-3: Untuk setiap entri 1 yang terlewati oleh garis vertical vj, 
gambar garis horizontal hi 
Langkah ke-4: Ulangi langkah ke-2 dan ke-3 sampai tidak ada persilangan 
entri 1 yang tersisa. Semua yang menyeberang sebanyak dua 
kali entri 1 dari cluster O-k dan F-k. 
Langkah ke-5: Ubah kejadian matriks A(k) menjadi A(k+1) dengan menghapus 
semua entri yang menyeberangi sebanyak dua kali entri 1. 
Langkah ke-6: Jika matriks A(k+1) = 0 (0 menunjukkan matriks dengan semua 
elemen sama dengan nol), berhenti; jika tidak, set k = k + 1 
dan kembali ke langkah ke1. 
II.5 Design Structure Matrix 
Penggunaan Design Structure Matrix (DSM), dapat digunakan untuk 
menyelidiki berbagai konfigurasi sistem dengan pengguna metric yang 
telah didefinisikan dan persyaratan kuantitatif untuk menentukan 




DSM juga disebut sebagai dependency structure matrix atau dependency 
source matrix, memberikan representasi dari hubungan antara unsur-unsur 
dari sebuah sistem dalam format matriks. Sebuah DSM tersusun dari 
sistem yan diubah menjadi komponen-komponen. Setiap komponen ini 
diidentifikasi sebagai baris dan kolom dari matriks sehingga diagonal dari 
matriks persimpangan baris dan kolom adalah komponen yang sama. 
Setiap elemen dari matriks mewakili interaksi dua komponen dari suatu 
sistem; tanda di matriks elemen menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
dua komponen sistem.  
II.5.1 DSM Berbasis Dekomposisi Modular 
DSM mencerminkan interaksi antara unsur-unsur serupa dalam bentuk N- 
order square matrix. Unsur membentuk matriks dengan urutan 
memerintahkan sama dengan baris matriks dan kolom. Ada tiga jenis 
hubungan antara unsur-unsur dalam sistem seperti paralel, serial, dan 
kopling. Tabel II.menunjukkan menggunakan diarahkan grafik dan DSM 
merupakan hubungan antara dua elemen dan mereka corrensponding 
hubungan fungsional, serta proses colving. 




Paralel Sekuensial Berpasangan 
Deskripsi DSM    
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Alone Decoupling Coupled 
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II.6 Alasan Pemilihan Metode 
II.6.1 Analisis Integrasi Dekomposisi Produk 
Analisis integrasi dekomposisi produk ini adalah proses yang mampu 
menerjemahkan sutau dekomposisi produk tertentu. Pada penelitian ini dilakukan 
dengan konsep produk dan memecahnya kedalam elemen yang lebih sederhana 
hingga menghasilkan kumpulan bangunan fisik yang siap untuk dijadikan desain 
rinci. 
Terdapat dua alasan untuk diterapkan,  
1) Penyederhanaan, masalah kecil umumnya lebih sederhana untuk dipecahkan 
daripada sistem yang besar, dan  
2) integrasi, menggabungkan subsistem yang terpisah menjadi solusi keseluruhan 
yang akan sulit dipecahkan. (Pimmler dan Eppinger)  
Metode analaisis integrasi dekomposisi produk ini membutuhkan sistem 
dekomposisi yang lebih terstruktur sebagai pedoman awal sehingga proses 
identifikasi elemen fungsi dan fisik akan lebih konsisten. 
Dalam pengembangan produk, analisis dekomposisi produk memberikan 
pemahaman yang bernilai mengenai struktur masalah dan arsitektur. Analisis 
Integrasi yang disajikan dalam penelitian ini mempertimbangkan interaksi yang 
terjadi antara unsur-unsur dekomposisi. Kumpulan bangunan fisik (disebut chunk) 
yang merupakan hasil dari analisis integrasi dapat digunakan untuk menentukan 




II.6.2 Contact and Channel Model 
Contact and Channel Model menguraikan teknik produk melalui Working Surface 
Pairs and Channel and Support Structures (Matthiesen 2002). Setiap produk 
berada didalam set Working Surface Pairs (WSP) and Channel and Support 
Structure (CSS) tertentu, karena fungsi dari satu part tertentu tidak diterapkan di 
dalam part lain. Elemen-elemen fungsional dari produk terhadap kumpulan 
bangunan fisik (physical building blocks) produk dengan tujuan untuk 
menguraikan komponen fisik dasar dari produk, apa yang harus dilakukan 
komponen tersebut dan seperti apa penghubung/ pembatas yang digunakan untuk 
peralatan lainnya. Menggambarkan metode yang efektif untuk mendukung 
desainer yang belum berpengalaman untuk menganalisis. 
Pada penelitian ini  menggunakan contact and channel model dikarenakan metode 
ini merupakan salah satu metode yang efektif digunakan karena objek dalam 
penelitian ini pada fungsi setiap part tidak diterapkan pada part lain. Chunk 
melaksanakan atau mengimplementasikan satu atau sedikit elemen fungsional 
pada keseluruhan fisiknya. Interaksi antarchunk dapat dijelaskan dengan baik, dan 






BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
III.1 Model Konseptual 
Model Konseptual merupakan model yang berfungsi untuk menjelaskan 
gambaran pemecahan masalah dari penelitian yang akan dilakukan. Untuk 
mendapatkan hasil akhir yang sesuai dengan tujuan penelitian, dibutuhkan 
suatu rancangan kerangka berfikir yang terstruktur sehingga dapat 
membantu peneliti dalam pemecahan masalah. 





Pembuatan Konsep Galley Menggunakan 







Memberikan rancangan desain Galley 











Penelitian ini diawali dari rencana  PT. Dirgantara Indonesia untuk merancang 
sebuah pesawat angkut regional yang mampu mengangkut 50 penumpang dengan 
daya jelajah yang tidak kalah dengan pesawat lain di kelasnya dan 
mempertimbangkan faktor kenyamanan dan keamanan. Dalam perancangan 
pesawat tersebut berbagai faktor diperhatikan secara detil, termasuk faktor 
kenyamanan saat penerbangan.Fasilitas dalam pesawat merupakan salah satu 
pelayanan yang harus diberikan maskapai kepada penumpang. Galley atau dapur 
pesawat merupakan salah satu fasilitas yang harus disediakan maskapai di setiap 
pesawatnya. 
Penelitian yang dilakukan yaitu perancangan desain galley yang modular 
menggunakan metode Contact And Channel Model. Pendekatan model C&CM 
menggunakan dua elemen dasar yaitu, Working Surface Pairs (WSP) dan Channel 
and Support Structures (CSS).Perancangan konsep Galley ini diawali dengan 
pengumpulan data tentang dimensi dan spesifikasi Galley N245. Setelah 
didapatkan data awal tentang dimensi dan spesifikasi awal tersebut, kemudian 
dilanjutkan dengan melakukan klasifikasi fungsi Empat sub-fungsi yang berbeda 
termasuk fungsi dasar, fungsi tambahan, fungsi khusus, dan fungsi adaptif. 
Kemudian dilanjutkan dekomposisi produk untuk mengidentifikasi kebutuhan 
yang berbeda atau fungsionalitas. Dekomposisi dapat digambarkan sebagai proses 
produk atau sistem dibagi menjadi beberapa sub-komponen untuk 
menyederhanakan sistem dan mengurangi masalah dimensi. Setelah proses 
dekomposisi selanjutnya untuk mengembangkan skema agar dapat 
mengidentifikasi dengan sistematis dan menggambarkan interaksi komponen, 
dimulai dengan mempertimbangkan taksonomi interaksi. Berikut ini 
pertimbangan empat jenis penting menurut Pimmler dan Eppinger:  
1) Interaksi ruang fisik dan keselarasan 
2) Interaksi pertukaran energi 
3) Interaksi pertukaran informasi 
4) Interaksi pertukaran bahan 
Oleh karena itu keempat jenis interaksi generik tersebut dapat di identifikasi 
kedalam interaksi generic. Setelah interaksi telah dihitung, langkah selanjutnya 
adalah pengelompokan (clustering) elemen ke dalam chunk. Clustering dapat 
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digunakan untuk mendefinisikan tidak hanya arsitektur fisik produk, tetapi juga 
pengembangan struktu produk. Dalam melakukan perancangan konsep galley, 
diperlukan beberapa parameter sebagai berikut: 
a. CAD Model Galley 
b. Data Dimensi KomponenGalley 
c. Rencana Spesifikasi Galley N245. 
d. Wawancara  
 
Keluaran akhir dari penelitian ini adalan rancangan galley beserta spesifikasinya 
yang meliputi skema produk, pengelompokan elemen, dan identifikasi interaksi 




III.2 Sistematika Pemecahan Masalah 
Sistematika pemecahan masalah pada penelitian ini diawali dengan tahap 
pendahuluan, tahap pengumpulan data, tahap pengolahan data, dan diakhiri 






TAHAP PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
CARA PENGUMPULAN DATA
DATA PRIMER DATA SEKUNDER
 CAD Model Galley
 Data Dimensi KomponenGalley
 Rencana Spesifikasi Galley N245.
 Wawancara 
 Jurnal
 Regulasi PERMENHUB RI
KESIMPULAN
KESIMPULAN DAN SARAN
PERANCANGAN MENGGUNAKAN CONTACT AND CHANNEL MODEL




PEMECAHAN MASALAH PERANCANGAN ARSITEKTUR MODULAR
 




III.2.1 Tahap Pendahuluan 
III.2.1.1 Studi Lapangan 
Studi lapangan merupakan tahap pertama yang dilakukan yaitu dengan mengamati 
konsep desain pesawat N245 di PT. Dirgantara Indonesia, Design , desain pesawat 
secara kesuluruhan, desain Galley dan ukuran / geometri Galley. Dari hasil studi 
lapangan yang dilakukan, dapat diketahui bahwa konsep pesawat N245 masih 
menggunakan trolley Half-Size pada galley pesawat N245. 
III.2.1.2 Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk mempelajari teori dan konsep yang berhubungan 
dengan penelitian yang dilakukan. Beberapa literatur yang mendukung dalam 
penelitian di PT. Dirgantara Indonesia ini diantaranya konsep mengenai 
pengembangan produk,  dan perancangan desain yang didapatkan dari berbagai 
sumber seperti jurnal dan buku panduan. 
Tabel III. 1 Studi Literatur 
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III.2.1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, perumusan 
masalah pada penelitian ini ialah bagaimana rancangan Galley Pesawat N245 
yang modular dengan menggunakan Contact and Channel Model 
III.2.1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan sasaran yang akan dicapai dalam melakukan 
penelitian. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian terhadap Galley Pesawat 
N245  adalah memberikan rancangan dan desain  untuk Galley Pesawat N245 
yang modular. 
III.2.2 Tahap Pengumpulan Data 
III.2.2.1 Identifikasi Kebutuhan Data dan Cara Pengumpulan Data 
Tahapan identifikasi kebutuhan data dan cara pengumpulan data ini terdiri dari 
data primer dan data sekunder. 
III.2.2.1.1 Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dengan melakukan 
observasi di lapangan. Data-data yang termasuk ke dalam data primer dalam 
penelitian di PT. Dirgantara Indonesia ini diantaranya: 
a. CAD Model Galley 
Observasi dilakukan dengan mengamati model 3 dimensi yang terdapat di 
dalam software CAD (Computer Aided Design). 
b. Dimensi Komponen Galley 
Dimensi Komponen Galley didapatkan dengan pengukuran langsung di 
mock up Galley CN245 
c. Rencana Spesifikasi Galley N245. 
Data rencana spesifikasi galley merupakan data pendukung yang 
menguatkan penelitian ini dilakukan. 
d. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan melibatkan perancang yang telah 




III.2.2.1.2 Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung yang dibutuhkan untuk melengkapi 
kebutuhan data dari penelitian yang dilakukan dianataranya adalah: 
a. Jurnal 
b. Regulasi PERMENHUB RI 
III.2.3 Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode Contact and Channel 
Model dimana terdapat matriks yang sering digunakan sebagai analisis 
terintegrasi dari modularitas produk existing. 
III.2.4 Analisis 
Pada tahap analisis ini merupakan pengidentifikasian modularitas produk usulan 
yang telah dilakukan serta perbaikan rancangan produk yang diusulkan berupa 
rancangan 3 dimensi dalam software. 
III.2.5 Analisis dan Kesimpulan 
Pada tahap ini berisi kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian yang berupa 








BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
IV.1 Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder.Data primer terdiri dari model 3 diemensi Galley pesawat N245 serta 
hasil wawancara dengan perancang Galley pesawat N245. Berdasarkan data 
tersebut akan dihasilkan struktur fungsi dan struktur geometri sebagai input data 
dalam penyusunan konsep. 
Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen yang dimiliki PT. Dirgantara 
Indonesia. 
IV.1.1 Dimensi Fuselage N245 
Fuselage adalah merupakan bodi dari sebuah pesawat terbang, tempat untuk 
menempelnya sayap, ekor, maupun mesin dari sebuah pesawat terbang. Fuselage 
menyediakan tempat atau ruang bagi kru pesawat terbang, penumpang, kargo, 
sistem pengendalian dan lain- lain, tergantung pada ukuran dan rancangan dari 
pesawat terbang tersebut. Struktur pesawat terbang dirancang untuk dapat 
menahan beban maksimum dengan berat yang minimum. Fuselage harus 
dirancang untuk dapat memenuhi 2 kriteria utama, yaitu : 
1. Melindungi penumpang pada saat terjadi kecelakaan 





 Panjang  : 13.1 m  
 Lebar  : 4.4 m 
 Tinggi  : 1.8 m 
Kedua hal tersebut harus dapat dipenuhi dengan adanya ruang bagian dalam untuk 
kenyamanan  penumpang dan meminimalkan daerah yang dapat membahayakan 
penumpang untuk meningkatkan kinerja dari pesawat terbang tersebut. Terdapat 
banyak perbedaan dari ciri – ciri  fuselage tergantung kebutuhan  masing – masing. 
Misalnya pada pesawat terbang dengan tipe bermesin tunggal seringkali mesin 
diletakkan di hidung  fuselage. Sedangkan untuk pesawat terbang bermesin ganda, 
mesin diletakkan pada sayap ataupun bagian ekor dari pesawat terbang. Fuselage 
harus dibentuk dengan perlawanan yang rendah terhadap udara dan menyediakan 
jarak pandang yang baik untuk pilot. Rancangan dari sebagian besar pesawat 
terbang berbadan besar  seperti struktur sayap yang di perpanjang melebihi 
pesawat tersebut. 
IV.1.2 Dimensi Galley 
Data Dimensi Galley dibutuhkan sebagai masukan untuk mengetahui dimensi 
keseluruhan dan data dari masing – masing komponen Galley. Data ini dibutuhkan 
untuk menghitung luas yang dibutuhkan untuk selanjutnya dilakukan perancangan 
ulang galley yang modular dan memiliki konfigurasi fasilitas galley yang lebih 
baik.Ukuran yang dimiliki oleh Galley pesawat N 245 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar IV. 1 Dimensi Fuselage N245 
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 Panjang  : 73.2 cm  
 Lebar  : 73.5 cm 
 Tinggi  : 187,6 cm 
Untuk memudahkan dalam memahaminya, berikut ini gambar dimensi Galley N 
245: 
 
 Gambar IV. 2 DImensi Galley Eksisting 
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IV.1.3 Komponen Galley 
Dalam menjalankan proses meal service, pada galley terdapat fasilitas – fasilitas 
yang memiliki fungsinya masing-masing. Berikut ini adalah dimensi dari mesin 
dan fasilitas yang ada pada Galley eksisting. 
Tabel IV. 1 Dimensi Komponen Galley 
No Nama Panjang(mm) Lebar(mm) Tinggi(mm) Jumlah 
1 Trolley (Half Size 
ATLAS Standard) 
 
315 302 1030 1 
2 Container 
 
290 279 410 1 
3 Water Tank 
 
160 160 295 1 
4 Hot Jugs 
 
160 160 280 1 
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5 Hot Cups 
 
150 150 225 1 
6 Electrical Panel 
 
180 160 - 1 
7 Waste cont  ainer 
 
 





300 200 - 1 
9 Waste Water 
Tank 
 




 700 344 271 1 
 
IV.1.4 Fungsi Komponen Galley 
Tabel IV. 2 Fungsi Komponen galley 
No Komponen  Fungsi 
1 Trolley (Half Size ATLAS 
Standard) 
alat untuk mengantar makanan ke 
penumpang 
2 Container tempat untuk menjaga suhu 
makanan/minuman 
3 Storage tempat untuk menauh keperluan 
makanan/minuman 
4 Hot Jugs tempat untuk menyimpan air panas 
5 Waste Container tempat untuk sampah dari proses 
penyajian makanan/minuman 
6 Waste Water Tank  tempat untuk menampung air yang 
mengalir dari meja penyajian 
7 Water Tank tempat untuk menampung air untuk 
konsumsi 
8 Electrical panel panel elektrik untuk supply listrik galley 
9 Hot Cup alat untuk memanaskan air 



















IV.2 Identifikasi Masalah Modular 
Tahap identifikasi masalah modular ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
modularitas produk existing. Identifikasi awal hasil observasi dan wawancara 
adalah Pada konsep rancangan Galley, terdapat beberapa permasalahan salah 
satunya adalah pada saat proses pre-flight didalam Galley.Komponen yang tidak 
modular membuat proses pre flight semakin lama  karena proses  
  
Null position lalu mengeluarkan water tank





Mengeluarkan/Memasukan Waste Water Tank
Mengeluarkan/Memasukan Waste Container
Mengeluarkan/Memasukan Trolley
 Gambar IV. 3 Aliran Proses Pre-Flight 
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IV.2.1 Desain Produk Modular 
Konsep modular merupakan pendekatan yang membagi sistem menjadi bagian-
bagian kecil (modul) yang dapat mandiri dibuat dan kemudian digunakan dalam 
sistem yang berbeda untuk mengarahkan beberapa fungsi. Gagasan pokok 
modular desain adalah untuk mengembangkan serangkaian komponen-komponen 
produk dasar yang dapat dirakit menjadi sejumlah besar produk yang berbeda-
beda. Desain modular dengan bagian yang terpisah-pisah, memungkinkan 
perusahaan untuk melakukan reparasi, pemeliharaan atau penggantian salah satu 
modul atau komponen yang rusak. Selain itu modular product design memiliki 
pengertian mngembangkan suatu produk dengan cara membagi produk tersebut 
menjadi beberapa komponen atau modul yang saling independent. Hal ini 
dimaksudkan agar komponen-komponen tersebut dapat dirakit atau digabungkan 
dengan berbagai cara untuk menghasilkan beberapa variasi produk yang berbeda 
satu sama lainnya. Suatu produk dapat dikatakan modular tegantung pada 
kesamaan fungsi dan desain fisik. Komponen-komponen yang memiliki kesamaan 
dalam fungsi dan desain fisik ini biasa disebut sebagai common component. 
Modularity design dapat meningkatkan variasi dari produk namun dilain sisi juga 
mengakibatkan delivery time menjadi lebih pendek. Selain itu modularity product 
design juga memiliki keuntungan dalam menurunkan cost. Dalam product 
development, modularity product design dapat dilakukan di berbagai level produk 
yakni : 
1. Component Level 
2. Module Level 
3. Subsystem Level 




IV.3 Tahap Perancangan Tingkatan Sistem 
IV.3.1 Arsitektur Produk 
Arsitektur produk adalah penugasan elemen-elemen fungsional dari sebuah 
produk terhadap struktur bangunan fisik produk. Tujuan dari arsitektur produk ini 
adalah untuk menentukan struktur komponen fisik dasar dari produk dan apa yang 
harus diakukan komponen tersebut (Ulrich & Eppinger, 2012). Pada pembuatan 
mesin conveyor, arsitektur produk dibuat dengan membuat skema produk, 
mengelompokkan elemen-elemen, membuat susunan geometris, dan 
mengidentifikasi interaksi fundamental dan incidental yang terjadi. 
IV.3.1.2 Arsitektur Produk Integral 
Kebalikan dari arsitektur modular adalah arsitektur integral. Elemen fungsional 
diimplementasikan dalam suatu produk oleh beberapa chunks. Produk integral 
dirancang untuk produk yang spesifik, dengan biaya murah, dan mendapatkan 
peningkatan performa. 
Arsitektur integral menunjukkan satu atau lebih ciri-ciri berikut ini : 
 Elemen-elemen fungsional dari produk diimplementasikan dengan 
menggunakan lebih dari satu chunk 
 Satu chunk mengimplementasikan beberapa elemen fungsional 
 Interaksi antar chunk sulit dijelaskan dan mungkin bersifat insidental (tidak 




IV.3.1.1 Arsitektur Produk Modular 
Terdapat suatu karakteristik yang sangat penting dari suatu produk, yaitu 
modularitas. Dalam hal ini, bagian produk (chunks) dapat mempunyai satu atau 
banyak fungsi, iteraksi antar chunks dapat ditentukan dengan baik, dan modular 
produk memiliki kemudahan dalam penggunaan kembali 
Arsitektur modular mempunyai dua ciri sebagai berikut : 
 Chunk melaksanakan atau mengimplementasikan satu atau sedikit elemen 
fungsional pada keseluruhan fisiknya. 
 Interaksi antarchunk dapat dijelaskan dengan baik, dan umumnya penting 
unuk menjelaskan fungsi-fungsi utama produk 
 
IV.3.2 Pengelompokkan Elemen-Elemen Pada Skema Produk 
Pada bagian ini, dilakukan pengelompokkan dari setiap elemen dalam skema 
produk ke dalam sebuah chunk. Pada galley, elemen-elemen pada skema 



























BAB V ANALISIS 
Dalam bab ini akan diberikan analisis pengolahan data untuk menganalisis 
masalah yang terjadi berhubungan dengan produk Galley pesawat N245 sebagai 
referensi untuk penelitian masa depan untuk membuat desain modular 
menggunakan pendekatan dekomposisi produk dan Contact and Channel model 
(C & CM). Dalam bab ini memerlukan alat dan teknik sistem dekomposisi dan 
integrasi untuk menyederhanakan interaksi kompleks. Jika tidak sebagian besar 
metode modularisasi fokus pada desain ulang produk yang sudah ada, di 
representasi matriks tersebut sering digunakan sebagai alat untuk analisis 
integrasi. 
Galley
Head Area Middle Area Bottom Area
Gambar V. 1 Chunk Aktual 
Head Area mewakili kumpulan komponen yang terletak pada bagian atas galley 
Middle Area mewakili kumpulan komponen yang berhubungan dengan area 
penyajian/service pada galley 
Bottom Area mewakili kumpulan komponen yang berhubungan dengan area 
penyimpanan dan pembuangan sampah galley,semua elemen yang terdapat pada 
chunk  diatas merupakan elemen yang harus terdapat didalam galley. 
Berdasarkan permasalah tersebut, sehingga dapat diatasi dengan menggunkan 
modularitas karena pendefinisian modul akan terukur, dalam hal antarmuka yang 
sederhana, dan meringankan manajemen proyek untuk memisahan (decoupled) 
penugasan atau elemen dan memberikan kebebasan perancangan dalam sebuah 
modul. Dalam pengembangan produk, analisis dekomposisi produk memberikan 
pemahaman yang bernilai mengenai struktur masalah dan arsitektur. Analisis 
Integrasi yang disajikan dalam penelitian ini mempertimbangkan interaksi yang 
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terjadi antara unsur-unsur dekomposisi. Kumpulan bangunan fisik (disebut chunk) 
yang merupakan hasil dari analisis integrasi dapat digunakan untuk menentukan 
arsitektur produk (Pimmler dan Eppinger).
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V.1 Metode Modularisasi Menggunakan Contact and Channel Model 
Produk teknis ini telah dimodelkan secara konvensional dengan geometri yang 
telah terdefinisi didalam sub-sistem. Pendekatan model C&CM menggunakan dua 
elemen dasar yaitu, Working Surface Pairs (WSP) dan Channel and Support 
Structures (CSS). Kedua hal itu dapat diterjemahan kedalam hal berikut: 
1. Working Surface Pairs (WSP) adalah pasangan antarmuka antara komponen 
dengan komponen lain atau antara komponen dengan lingkungan.  
2. Channel and Support Structures (CSSs) adalah kompoen fisik atau volume dari 
cairan, gas, atau ruang yang terhubung secara langsung denga WSPs. 
Pada penelitian ini beberapa elemen galley dikasifikasikan kedalam (CSSs) 
diantaranya adalah : 
1. Water Tank 1 
Water Tank 1 termasuk kedalam CSSs karena komponen fisik tersebut 
terhubung dengan frame galley dan container  yang merupakan WSP. 
2. Hot Jugs 1  
Hot Jugs 1 termasuk kedalam CSSs karena komponen fisik tersebut terhubung 
dengan frame galley. 
3. Hot Cup 
Hot Jugs 1 termasuk kedalam CSSs karena komponen fisik tersebut terhubung 
dengan frame galley.  
4. Trolley 
Trolley termasuk kedalam CSSs karena komponen fisik tersebut terhubung 
dengan frame galley   
5. Waste Water Tank 
Waste Water Tank termasuk kedalam CSSs karena komponen fisik tersebut 
terhubung dengan komponen yang merupakan bagian dari system pembuangan 
pada galley   
6. Electrical panel 
Electrical Panel termasuk kedalam CSSs karena komponen fisik tersebut 





7. Waste Container 
Waste Container termasuk kedalam CSSs karena komponen fisik tersebut 
terhubung dengan komponen yang merupakan bagian dari system pembuangan 
pada galley    
8. Water Tank 2 
Water Tank 2 termasuk kedalam CSSs karena komponen fisik tersebut 
terhubung dengan frame galley dan container  yang merupakan WSP. 











Gambar V.2 menunjukkan dua sub-fungsi pada Galley yaitu Fungsi Dasar (FD) dan Fungsi Tambahan (FT). Pada prinsipnya Fungsi Dasar 
sangat fundamental untuk melakukan sub-fungsi yang diperlukan produk yang berhubungan dengan Fungsi Dasar lainnya agar dapat 
menyelesaikan seluruh fungsi sistem. Dalam pendekatan ini, C&CM digunakan untuk menganailisis modularitas produk dengan 
mempertimbangkan Fungsi Dasar dan hubungan dengan Fungsi Dasar lainnya. Setelah itu, komponen yang berperan sebagai Fungsi Dasar 


























Gambar V. 2 Struktur Fungsi galley 
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V.2 Analisis Integrasi Dekomposisi Produk 
Analisis integrasi dekomposisi desain produk adalah metodologi untuk analisis 
dekomposis desain produk. Teknik ini berguna untuk mengembangkan 
pemahaman tentang "rekayasa sistem" kebutuhan yang timbul karena interaksi 
yang kompleks antara komponen. Informasi ini dapat digunakan untuk 
mendefinisikan arsitektur produk dan tim pengembangan.  
Metodologi ini dimulai dengan konsep produk dan hasil dari definisi potongan 
arsitektur dan / atau chunk  untuk desain detil.  
Langkah 1) Dekomposisi sistem ke dalam elemen. 
Langkah 2) Dokumentasi interaksi antara elemen. 
Langkah 3) Kelompokan elemen ke dalam chunk. 
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V.2.1 Dekomposisi Sistem Menjadi Elemen 
Pada tahap ini akan dijelaskan mengenai konsep produk dalam hal fungsional dan 
/ atau fisik elemen yang mencapai fungsi produk. 
























Gambar V. 3 Sistem Integrasi Galley 
Gambar V.3 adalah ilustrasi sistem integrasi dari Galley. Diagram ini menunjukan 
elemen dan product-system. Galley memiliki 3 area utama, yaitu: 
1 Head Area 
2 Middle Area 
3 Bottom Area 
Komponen 
Trolley Waste Water Tank 
Container Water Tank 
Storage Elektrikal Panel 
Hot Cup Waste Container Door 
Hot Jug Waste Container 
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Tabel V. 3 Daftar komponen penyusun sistem galley 
Head Area Middle Area Bottom Area 




Hot Cup Waste Container 
Door 
 Hot Jug Waste Container 
  Container 
  Storage 
  Trolley 
Gambar V.3 menggambarkan dekomposisi sistem kedalam bentuk elemen. Galley 
memiliki tiga sistem fungsi utama, yaitu: Head Area, Middle Area dan Bottom 
Area.  
Head Area yang berfungsi sebagai supply listrik untuk beberapa komponen galley 
seperti Hot Jug dan Hot Cup, serta terdapat tempat untuk penyimpanan barang-
barang keperluan galley. 
Middle Area adalah area yang berfungsi sebagai meja penyajian terdapat beberapa 
komponen di dalam middle area untuk keperluan makanan/minuman selama 
penerbangan seperti hot cup, hot jug dan water tank.  





















Bottom Area adalah area yang berfungsi sebagai area untuk penyimpanan 
keperluan makanan/minuman dan juga terdapat beberapa komponen Galley 
seperti waste water tank, waste container, waste container door, trolley dan juga 
beberapa container. 
Dalam tahap ini belum secara jelas menggambarkan interkasi antara beberapa 
komponen dalam sistem. Untuk mengidentifikasinya diperlukan matriks interaksi 
untuk dapat menyajikan interaksi dengan lebih mudah dipahami. Interaksi 
tersebut berupa transfer energy, material, informasi, serta kedekatan fisik.  
V.2.2 Dokumentasi Interaksi Antar Elemen 
Dengan konsep produk yang telah dideskripsikan elemen fungsional dan unsur-
unsur fisik, langkah berikutnya adalah untuk menentukan bagaimana elemen-
elemen ini berinteraksi. Mendokumentasikan interaksi antara unsur-unsur penting 
karena memungkinkan penelitian untuk memahami kebutuhan untuk koordinasi 
dalam tahap pengembangan, dan bagaimana persyaratan koordinasi tergantung 
ada unsur-unsur clustering. Oleh karena itu diperlukan dua langkah untuk 
mendokumentasikan interaksi tersebut: 
1) Mengidentifikasi jenis interaksi yang menggambarkan interaksi, dan  
2) Skor setiap jenis interaksi yang diidentifikasi untuk kemampuan yang relatif.  
Pimmler dan Eppinger menyarankan empat jenis interaksi yaitu interaksi spasial, 
informasi, energi, dan material. Setiap interaksi akan bervariasi dari produk ke 
produk lainnya. Pembobotan merupakan bilangan bulat mulai dari -2, -1,0, 1, dan 
2 secara berurutan nilai ini dapat diartikan sebagai interaksi yang harus, 
diinginkan, biasa saja, tidak diinginkan, dan merugikan (Pimmler dan Eppinger, 
1994). Pembobotan informasi dapat diperoleh dengan meninjau arsitektur 




Tabel V. 4 Kuantifikasi interaksi antara  Water Tank 1 dan Storage 
 
Tabel V. 5 Kuantifikasi interaksi antara  Hot Jug dan Hot Cup 
Quantification Interaction 
Elemen Hot Jug dan Hot Cup 
Hot jug Alat untuk menghangatkan air 
Hot Cup Alat untuk memanaskan air 
Interaksi Air hangat yang tersimpan didalam Hot Jug 
dialirkan ke dalam Hot Cup untuk 
dipanaskan 
Skor spatial:   energy: 2 





Elemen Water Tank 1 dan Storage 
Water Tank 1 
Tempat untuk menampung air untuk 
konsumsi 
Storage 
Tempat untuk mennyimpan keperluan 
makanan/minuman 
Interaksi 
Air digunakan untuk penyajian minuman 
setealh air, komponen ini berda pada tempat 
yang sama 
Skor 
spatial: -2 energy:   
information:  material:   
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Tabel V. 6 Kuantifikasi Interaksi Antara Hot Jug dan Electrical Panel 
Quantification Interaction 
Elemen Hot Jug dan Electrical Panel 
Hot Jug Alat untuk menghangatkan air 
Electrical Panel Panel elektrik untuk supply listrik galley 
Interaksi Setelah panel listrik di hidupkan, Hot Jug 
menerima aliran listrik untuk menghangatkan air 
Skor spatial:   energy: 2 
information:   material:   
 
Tabel V. 7 Kuantifikasi Interaksi Antara Hot Cup dan Electrical Panel 
Quantification Interaction 
Elemen Hot Cup dan Electrical Panel 
Hot Cup Alat untuk memanaskan air 
Electrical Panel Panel elektrik untuk supply listrik galley 
Interaksi Setelah panel listrik di hidupkan, Hot Cup 
menerima aliran listrik untuk memanaskan  air 
Skor spatial:   energy: 2 









Tabel V. 8 Kuantifikasi interaksi antara  Waste Container Door dan Waste Water 
Tank 
 
Tabel V. 9 Kuantifikasi interaksi antara  Storage dan Container 
Quantification Interaction 
Elemen Storage dan Container 
Storage  Tempat untuk mennyimpan keperluan 
makanan/minuman 
Container Tempat untuk mennyimpan keperluan 
makanan/minuman 
Interaksi Perlu ditempatkan dalam satu area yaitu area 
penyimpanan agar memudahkan kru penerbangan 
dalam menimpan barang. 
Skor spatial: 2 energy:   




Elemen Waste Container Door dan Waste Water Tank 
Waste 
Container Door 




Tempat untuk menampung air yang mengalir dari 
meja penyajian 
Interaksi Perlu ditempatkan pada satu area yaitu area waste 
disposal system untuk memudahkan dalam proses 
pembersihan saat pre-flight 
Skor spatial: 2 energy:   




Tabel V. 10 Kuantifikasi interaksi antara Trolley dan Waste Waste Container 
 
Tabel V. 11 Kuantifikasi interaksi antara  Waste Water Tank dan Water Tank 2 
Quantification Interaction 
Elemen Waste Water Tank dan Water Tank 2 
Waste Water 
Tank 
Tempat untuk menampung air yang mengalir dari 
meja penyajian 
Water Tank 2 Tempat untuk menampung air untuk konsumsi 
Interaksi aliran air yang mengalir dari meja penyajian 
langsung mengalir kebawah menuju waste water 
tank 
Skor spatial:   energy: 2 




Elemen Trolley dan Waste Waste Container 
Trolley Alat untuk mengantar makanan/minuman ke 
penumpang 
Waste Container Tempat penampungan sampah dari proses 
penyajian makanan/minuman 
Interaksi sampah sisa persiapan service dan setelah service 
bisa langsung dibuang karena lokasinya yang 
berdekatan 
Skor spatial: 2 energy:   
information:   material:   
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Tabel V. 12 Kuantifikasi interaksi antara  Electrical Panel dan Hot Jug 
 
Tabel V. 13 Kuantifikasi interaksi antara  Electrical Panel dan Hot Cup  
Quantification Interaction 
Elemen Electrical Panel dan Hot Cup 
Electrical Panel Panel elektrik untuk supply listrik galley 
Hot Cup Alat untuk memanaskan air 
Interaksi Listrik yang berasal dari sumber listrik pesawat di 
alirkan ke Hot Cup melalui electrical panel ini 
untuk memanaskan air 
Skor spatial:  energy: 2 







Elemen Electrical Panel dan Hot Jug 
Electrical Panel Panel elektrik untuk supply listrik galley 
Hot Jug Alat untuk menghangatkan air 
Interaksi Listrik yang berasal dari sumber listrik pesawat di 
alirkan ke Hot Jug melalui electrical panel ini untuk 
menghangatkan air 
Skor spatial:   energy: 2 
information:   material:   
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Tabel V. 14 Waste Container dan Waste Container Door 
Quantification Interaction 
Elemen Waste Container dan Waste Container Door 




Memudahkan dalam membuang sampah 
makanan/minuman 
Interaksi untuk membuang sampah ke waste container, haru 
melalui waste container door agar bau sampah yang 
berada di dalam waste container tidak tercium 
keluar area. 
Skor spatial: 2 energy:   
information:   material:   
 
V.2.3 Clustering Elemen Kedalam Chunk 
Setelah hasil interaksi dikuantifikasi, langkah selanjutnya adalah mengelompokan 
elemen kedalam chunk. Clustering dapat digunakan untuk menentukan arsitektur 
fisik. Pada penelitian ini pengelompokan hanya berdasarkan pada kompleksitas 
interaksi. Analisis integrasi melalui pengelompokan elemen dilakukan dengan  
penataan baris dan kolom dari DSM. Dengan adanya DSM maka dapat 
memberikan wawasan baru ke dalam pemahaman mengenai sistem dekomposisi 
dan fungsi integrasi. Algoritma pengelompokan yang tepat harus mampu 
menyusun ulang baris dan kolom dalam matriks untuk mengelompokkan unsur-
unsur positif lebih dekat ke garis diagonal. 
Tabel V.18 menunjukan DSM berbasis komponen yang menunjukan interaksi 
antar komponen pada galley sebagai objek kajian. Untuk dapat mengetahui 
hubungan antar komponen, DSM dibaca dari kolom-baris, komponen pada kolom 




Tabel V. 15 Interaksi elemen dari sistem galley dalam bentuk DSM berbasis 
komponen 
Terdapat dua kategori DSM yang ada selama ini: statis dan berbasis-waktu. DSM 
statis merepresentasikan sistem dengan elemen-elemennya ada secara simultan, 
seperti komponen-komponen suatu mesin atau kelompok-kelompok dalam suatu 
organisasi. DSM statis biasanya dianalisis dengan menggunakan clustering 
algorithms. DSM berbasis waktu umumnya dianalisis menggunakan algoritma 
pengurutan/sequencing algorithms.  
Pada penelitian ini dilakukan indentifikasi cluster menggunakan algoritma 
clustering algorithms yang dikemukakan oleh A. Kusiak dan Wing S. Chow 
dalam jurnalnya berjudul An Efficient Cluster Identification Algorithm. Analisis 
cluster berkaitan dengan pengelompokan benda-benda ke dalam kelompok yang 
sejenis berdasarkan beberapa fitur objek.( Chow W. S., Kusiak A, 1987)  
  
    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 


































































































1 Water Tank 1      1               
2 Hot Jug    1         1       
3 Hot Cup              1       
4 Storage                  1   
5 Waste Container Door            1         
6 Trolley                1     
7 Waste Water Tank                     1 
8 Electrical panel   1 1                
9 Waste Container         1            
10 Container       1              
11 Water Tank 2       1              
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Algoritma dalam melakukan identifikasi cluster dapat dijelaskan kedalam enam 
langkah berikut ini: 
Langkah ke-0: Set jumlah iterasi k = 1 
Langkah ke-1: Pilih baris i dari kejadian matriks A(k) (di mana A(k) menunjukkan 
matriks A pada iterasi k) dan gambar garis hi horisontal 
melaluinya. 
Langkah ke-2: Untuk setiap entri 1 pada persimpangan dengan garis horizontal 
hi, gambar garis vj secara vertikal. 
Langkah ke-3: Untuk setiap entri 1 yang terlewati oleh garis vertical vj, gambar 
garis horizontal hi 
Langkah ke-4: Ulangi langkah ke-2 dan ke-3 sampai tidak ada persilangan entri 
1 yang tersisa. Semua yang menyeberang sebanyak dua kali entri 
1 dari cluster O-k dan F-k. 
Langkah ke-5: Ubah kejadian matriks A(k) menjadi A(k+1) dengan menghapus 
semua entri yang menyeberangi sebanyak dua kali entri 1. 
Langkah ke-6: Jika matriks A(k+1) = 0 (0 menunjukkan matriks dengan semua 
elemen sama dengan nol), berhenti; jika tidak, set k = k + 1 dan 








































































































1 Water Tank 1 1
11 Water Tank 2 1
10 Container 1
2 Hot Jugs 1
3 Hot Cups 1
8 Electrical Panel 1 1
7 Waste Water Tank 1
5 Waste Container Door 1














Tabel V.19 menunjukan hasil iterasi dari clustering algorithm yang mengambil 
data dari DSM berbasis komponen pada Table V.18  dengan menggunakan cluster 
identification algoritm, system galley dapat dikelompokan kedalam sub sistem 
atas dasar interaksi kedekatan komponen seperti yang ditujukan pada Tabel V.19. 
Cluster tersebut merupakan seperangkat komponen yang sejenis sesuai dengan 
interaksi antar komponen yang terlihat pada matriks DSM. 
Tabel V. 17 komponen galley yang telah mengalami clustering 
 
 











Water Tank 1 
 



















































































































1 Water Tank 1 1
2 Hot Jug 2
3 Hot Cup 3
4 Storage 4
5 Waste Container Door 5
6 Trolley 6
7 Waste Water Tank 7
8 Electrical panel 8
9 Waste Container 9
10 Container 10



























Tabel V. 18 Matriks interaksi sistem galley 
















Clustering sistem dimulai dari melakukan pengelompokan interaksi positif dari 
komponen, kemudian diperluas kedalam clustering yang melibatkan perspektif 
interaksi lainnya yang akan menghasilkan dan memadukan interaksi negatif dan 
positif berdasarkan chunk-nya.   
Storage tidak bisa ditempatkan berada pada area yang sama di area water supply 
yang berdekatan dengan water tank 1 dan water tank 2 untuk menghindari resiko 
akan terjadinya kebocoran pada water tank 1 dan water tank 2 yang akan merusak 
storage dan barang yang ada didalamnya.Berdasarkan hasil observasi melalui 
konsep desain dan wawancara dengan perancang galley,  sehingga akan lebih baik 




Water Tank 1 – Storage -2 





























































































1 Water Tank 1 -2
11 Water Tank 2 2
10 Container 2
2 Hot Jugs 2
3 Hot Cups 2
8 Electrical Panel 2 2
7 Waste Water Tank 2
5 Waste Container Door 2










menentukan komponen mana saja yang harus diletakan pada chunk secara terpisah 
untuk menghindari disfungsi atau kerusakan pada komponen. 
V.4 Interaksi Diluar Chunk 
Clustering dapat secara signifikan mempengaruhi kompleksitas koordinasi desain 
proses yang akan dihasilkan dari hasil analisis. Pada tingkat sistem, interaksi antar 
komponen telah di dokumentasikan  untuk mencapai penyelesaian masalah dalam 
tim teknis.  
Walaupun interaksi antar komponen telah dikuantifikasi setiap jenis interaksinya, 
namun terdapat beberapa interaksi yang secara umum lebih penting dibandingkan 
dengan yang lain.Contohnya, dalam clustering, persyaratan kedekatan fisik 
diberikan prioritas yang tinggi dengan nilai skor besar karena sering atau sulit 
untuk diatasi pembatasan kedekatan yang diperlukan atau hal merugikan pada 
fungsi produk. Di sisi lain interaksi spasial dan energi  dapat lebih mudah 
dilakukan di seluruh chunk dan dapat ditentukan melalui koordinasi pada seluruh 
chunk. Namun, kepentingan ini bersifat relatif dari jenis interaksi, sehinga sangat 
tergantung pada sifat dari produk yang dirancang.  
Berdasarkan tabel V.22  dengan penambahan interaksi spasial, informasi, energy 
dan material sehingga chunk akhir yang didapatkan adalah ditunjukan pada Tabel 
V.23 















V.5 Analisis Chunk Usulan   
Dari hasil analisis dan pengolahan data yang semula terdapat tiga chunk (Head 
Area, Middle Area, dan Bottom Area), proses clustering menghasilkan lima chunk 
yaitu: 
Water Supply, chunk ini mewakili gugusan elemen sejesnis dalam menunjang 
kebutuhan ketersedian air bersih untuk konsumsi penumpang pesawat N245. 
Chunk ini terdiri dari 2 buah water tank dan container. 
Warmer Components, chunk ini mewakili elemen sejenis dalam menunjang 
kebutuhan untuk ketersidaan air hangat/panas sebagai penyaian minuman hangat 
untuk penumpang pesawat N245. Chunk ini terdiri dari Hot Jug, Hot Cup dan 
Electrical Panel sebagai sumber listrik untuk hot jug dan hot cup. 
Waste Disposal System, chunk ini mewakili elemen sejenis sebagai sistem 
pembuangan bahan sisa (sampah) dari aktifitas di galley. Chunk ini terdiri dari 
Waste Water Tank, Waste Container Door dan Waste Container. 
Service Trolley, elemen ini terpisah dari elemen lain. Elemen ini berfungsi sebagai 
alat pengantar makanan/minuman guna memberikan service kepada penumpang 
pesawat N245. 
Storage,  elemen ini terpisah dari elemen lain. Elemen ini berfungsi sebagai 




























 Chunk 1 
Water Supply, chunk ini mewakili gugusan elemen sejesnis dalam menunjang 
kebutuhan ketersedian air bersih untuk konsumsi penumpang pesawat N245.  
Chunk ini terdiri dari water tank 1, water tank 2 dan  container yang harus 
didekatkan karena mempunyai nilai   interaksi elemen 2 spasial yang berarti 
kedekatan fisik diperlukan. Selain itu untuk mempermudah kru penerbangan 
dalam menyajikan minuman saat penerbangan. 
 Chunk 2 
Warmer Components, chunk ini mewakili elemen sejenis dalam menunjang 
kebutuhan untuk ketersediaan air hangat/panas untuk konsumsi penumpang 
pesawat N245. Chunk ini terdiri dari Hot Jugs, Hot Cups dan Electrical Panel 
yang harus berada di dalam 1 chunk karena berdasarkan nilai interaksi elemen  
bernilai 2 energi yang berarti kedekatan fisik komponen diperlukan untuk 
mempermudah pertukaran energi antar komponen, pertukaran energi antar 
komponen yang terjadi adalah adanya aliran listrik untuk menghangatkan hot 
cup dan hot jug. 
 Chunk 3 
Waste Disposal System, chunk ini mewakili elemen sejenis sebagai sistem 
pembuangan bahan sisa (sampah) dari aktifitas di galley. Chunk ini terdiri 
dari Waste Water Tank, Waste Container Door dan Waste Container. Yang 
harus didekatkan berdasarakan nilai interaksi elemen bernilai 2 spasial yang 
berarti berarti kedekatan fisik komponen diperlukan untuk mempermudah 
proses saat pembuangan dan pembersihan sisa bahan makanan/minuman. 
 Chunk 4 
Service Trolley, Elemen ini berfungsi sebagai alat pengantar 
makanan/minuman guna memberikan service kepada penumpang pesawat 
N245. 
 Chunk 5 
Storage,  elemen ini terpisah dari elemen lain. Elemen ini berfungsi sebagai 









BAB VI KESIMPULAN 
VI.1Kesimpulan 
Dengan  menggunakan metode C&CM dan Analisis integrasi dekomposisi produk 
dengan interaksi antar komponen  menghasilkan penggugusan modul  baru seperti 
yang dijelaskan pada lampiran B, berikut ini merupakan chunk usulan :  
1. Water Supply, chunk ini menunjang kebutuhan ketersedian air bersih 
untuk konsumsi penumpang pesawat N245. Chunk ini terdiri dari 2 buah 
water tank dan container. 
2. Warmer Components, chunk ini menunjang kebutuhan untuk ketersidaan 
air hangat/panas sebagai penyaian minuman hangat untuk penumpang 
pesawat N245. Chunk ini terdiri dari Hot Jug, Hot Cup dan Electrical Panel 
sebagai sumber listrik untuk hot jug dan hot cup. 
3. Waste Disposal System, chunk ini sebagai sistem pembuangan bahan sisa 
(sampah) dari aktifitas di galley. Chunk ini terdiri dari Waste Water Tank, 
Waste Container Door dan Waste Container. 
4. Service Trolley, komponen ini terpisah dari komponen lain. Elemen ini 
berfungsi sebagai alat pengantar makanan/minuman guna memberikan 
service kepada penumpang pesawat N245. 
5. Storage, komponen ini terpisah dari komponen lain. Komponen ini 




Penelitian ini dapat dilanjutkan ke  tahapan lebih lanjut , yaitu fase perancangan 
rinci yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya. Hal ini dikarenakan pada  fase 
pengembangan konsep dan perancangan tingkatan sistem ini belum belum 
spesifik mengenai ukuran, bahan, biaya, serta hal lainnya yang dapat memberikan 
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Lampiran A  




GALLEY DESIGN STRUCTURE MATRIX 
 
 
    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 


































































































1 Water Tank 1 1     1               
2 Hot Jug   2 1         1       
3 Hot Cup     3         1       
4 Storage       4           1   
5 Waste Container Door         5   1         
6 Trolley           6     1     
7 Waste Water Tank              7       1 
8 Electrical panel   1 1         8       
9 Waste Container         1       9     
10 Container       1           10   




Lampiran B  























































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 Water Tank 1 1 H 1
2 Hot Jugs 1 1
3 Hot Cups 1
4 Storage 1
5 Waste Container Door 1
6 Trolley 1
7 Waste Water Tank 1
8 Electrical Panel 1 1
9 Waste Container 1
10 Container 1 H 10







































































































1 2 3 5 6 7 8 9 10 11
2 Hot Jugs 1 1 H 2
3 Hot Cups 1 H 3
4 Storage 1
5 Waste Container Door 1
6 Trolley 1
7 Waste Water Tank 1
8 Electrical Panel 1 1 H 8
9 Waste Container 1















































































































1 5 6 7 9 10 11
4 Storage 1
5 Waste Container Door 1
6 Trolley 1
7 Waste Water Tank 1 H 7



















































































1 5 6 7 9 10
4 Storage 1
5 Waste Container Door 1 H 5
6 Trolley 1











































































1 5 6 9 10
4 Storage 1
6 Trolley 1

































































1 6 9 10
4 Storage 1

























































































Lampiran D  




































































































1 Water Tank 1 1
11 Water Tank 2 1
10 Container 1
2 Hot Jugs 1
3 Hot Cups 1
8 Electrical Panel 1 1
7 Waste Water Tank 1
5 Waste Container Door 1
9 Waste Container 1
6 Trolley 1
4 Storage 1
Cluster Result
Water Supply
Warmer Komponen
Waste Disposal System
Service Trolley
Storage 
CLUSTER RESULT 
 
 
